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ABSTRAK

Kelompok ternak Hasil Utama merupakan salah satu Kelompok ternak yang beranggotakan 10 orang. Usaha
Kelompok ternak ini berfokus pada usaha ternak kambing perah. Populasi ternak pada masing-masing angggota
kelompok rata-rata 5-7 ekor. Lokasi kandang pada anggota kelompok tersebut tersebasr di Desa Kesilir,
Kecamatan Wuluhan, Kabupaten Jember. Produksi susu harian rata-rata 0,7-0,8 L. Saat ini Kelompok ternak Hasil
Utama sedang berupaya untuk meningkatkan produksi susu ternak. Namun hingga saat ini Kelompok ternak Hasil
Utama belum menemukan solusi yang tepat untuk perbaikan kuantitas dan kualitas produksi susu. Berdasarkan
permasalahan diatas, solusi dan uraian kegiatan yang ditawarkan adalah: 1) Sosialisasi pentingnya manajemen
kesehatan kambing perah. 2) Sosialisasi pentingnya manajemen reproduksi ternak, dan 3) Pemberian Vit-ADE
untuk perbaikan reproduksi ternak kambing perah. Kegiatan ini diharapkan mampu menjadikan peran akademisi
sebagai sumber informasi terbaru untuk masyarakat terutama praktisi dibidang peternakan.
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ABSTRACT

Hasil Utama livestock group is one of the livestock groups consisting of 10 people. The business of this livestock
group focuses on dairy goat farming. The livestock population in each group member is an average of 5-7
individuals. The location of the cages for the group members is spread out in Kesilir Village, Wuluhan District,
Jember Regency. Average daily milk production is 0.7-0.8 litre. Currently, the Hasil Utama Cattle Group is trying
to increase milk production. However, until now Hasil Utama Livestock Group has not found the right solution to
improve the quantity and quality of milk production. Based on the problems above, the solutions and descriptions
of the activities offered are: 1) Socialization of the importance of dairy goat health management. 2) Socialization
of the importance of livestock reproduction management, and 3) Provision of Vit-ADE to improve the reproduction
of dairy goats. This activity was expected to be able to make the role of academics as a source of the latest
information for the community, especially practitioners in the field of animal husbandry.
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1. Pendahuluan

Pangan sumber protein merupakan salah
satu sektor yang diandalkan dalam pemenuhan
kebutuhan gizi masyarakat. Salah satu produk
pangan sumber protein yang berasal dari hewani
yaitu susu kambing. Pertambahan populasi
masyarakat  Indonesia  berpengaruh  pada
meningkatnya permintaan susu nasional. Hal ini
berbanding terbalik dengan produk susu yang
dihasilkan menunjukkan penurunan. Populasi
ternak berbanding lurus dengan produksi susu.
Akan tetapi pertumbuhan populasi kambing
perah nasional khususnya di pulau jawa
cenderung menurun setiap tahunnya. Tercatat
penurunan produksi susu periode 2012-2016
terjadi dengan rata-rata hasil produksi berkurang
1% per tahun atau menjadi 840,43 ribu ton [1].
Tahun 2018 produksi susu meningkat menjadi
951,54 ribu ton, namun menurun Kembali tahun
2020 menjadi 947,69 ribu ton [2]. Faktor
penyebab penurunan produksi susu nasional
salah satunya yaitu penurunan performa kambing
perah dan manajemen reproduksi ternak yang
belum optimal.

Manajemen reporduksi merupakan jantung
dari budidaya kambing perah, mengingat ternak
kambing perah harus selalu mengalami kelahiran
agar memperoleh  individu baru  dan
memproduksi susu. Masalah yang banyak terjadi
pada manajemen reproduksi ternak diantaranya
siklus birahi ternak yang tidak teratur, serta
pemberian kualitas pakan untuk menunjang
kualitas reproduksi ternak yang baik. Pasca
wabah PMK yang drastic menurunkan populasi
ternak ruminansia di Indonesia, pemerintah

mulai  membangun  program  percepatan
peningkatan populais, sehingga manajemen
reroduksi ternak ruminansia penting untuk

diperhatikan. Salah satunya dengan pemenuhan
gizi melalui penambahan Vit ADE.

Berbagai metode digunakan  untuk
memperbaiki produktifitas ternak domba dan
kambing, salah satunya adalah manajemen
pemeliharaan[3]. Oleh sebab itu peningkatan
manajemen reproduksi juga menjadi target
pencapaian dalam Kelompok Ternak Hasil
Utama. Kelompok ternak Hasil Utama
merupakan salah satu kelompok ternak yang
memiliki permasalahan sama seperti peternak
kambing perah lainnya. Ketua kelompok
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peternak Hasil Utama bernama Fauzi dengan
beranggotakan 10 orang yang fokus pada usaha
ternak kambing perah. Populasi ternak pada
masing-masing angggota kelompok rata-rata 5-7
ekor. Lokasi kandang pada anggota kelompok
tersebut tersebar di Desa Kesilir. Permasalahan
kuantitas dan kualitas produksi susu di
Kelompok Ternak yang diketuai oleh pak Fauzi
tersebut yaitu Kesehatan ternak yang berdampak
pada kondisi reproduksi ternak. Saat ini 3 dari 7
ekor yang dipelihara memiliki permasalahan
pada kondisi Kesehatan yang menurun. Hal ini
akan berdampak pada status reproduksi ternak
tersebut. Tujuan dari kegiatan ini yaitu untuk
meningkatkan Kapastitas Produksi Bibit Kamper
Unggul  melalui  Pelatihan ~ Manajemen
Pemeliharaan dan Vit. ADE Injection.

2. Target dan Luaran (Optional)

Khalayak sasaran dari mitra pengabdian
yaitu Kelompok Ternak Hasil Utama dan hasil
yang diharapkan dari kegiatan pengabdian yang
dilaksanakan yaitu peningkatan Kapastitas
Produksi Bibit Kamper Unggul melalui Pelatihan

Manajemen Pemeliharaan dan Vit. ADE
Injection.
3. Metodologi

Pelaksanaan pengabdian akan

dilaksanakan di Kelompok Ternak Hasil Utama,
Kabupaten Jember. Jumlah anggota sasaran
mitra yaitu 18 orang. Adapun tahapan kegiatan
yang akan dilakukan sebagai berikut:

Tahap Pelaksanaan

Tahap Persiapan

Tahap Pendampingan NN g

NS

Tahap Survey

Tahap Evaluasi

Gambar 1. Skema Pelaksanaan Kegiatan

3.1. Tahap Survey

Tahap  survey adalah  melakukan
koordinasi antara tim pengusul dengan ketua
kelompok ternak Hasil Utama mengenai
penentuan jadwal pelaksanaan pengabdian.
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Penentuan jadwal dimulai dari tim pengusul
mengajukan rincian jadwal kemudian di
diskusikan dan disepakati Bersama ketua
kelompok ternak Hasil Utama.

3.2. Tahap Persiapan

Tahap persiapan melakukan pembelian alat
dan bahan yang harus disediakan untuk
pelaksanaan pengabdian. Selain itu, tim pengusul
mempersiapkan bahan materi untuk kegiatan
sosialisasi yang akan disampaikan pada saat
pelaksanaan. Pembuatan materi menggunakan
aplikasi PowerPoint versi Office 365 dengan
isian materi sesuai acuan dari tim pengusul.

3.3. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan tahapan inti
untuk melakukan transfer ilmu dan teknologi
yang telah dimiliki oleh tim pengusul. Adapun
urutan pelaksanaan pengabdian diantaranya
sebagai berikut:

3.3.1. Sosialisasi pentingnya Manajemen

Kesehatan Kambing Perah.

Kegiatan sosialisasi ini menggunakan
metode tatap muka terbatas. Hal ini yaitu dengan
menerapkan protocol kesehatan Covid-19.
Adapun pemberian materi manajemen kesehatan
kambing perah akan disampaikan oleh salah satu
anggota pengusul yaitu drh. Dharwin S, M.Si.
yang merupakan dosen dengan bidang ahli
kesehatan ternak. Setelah memaparkan materi
manajemen kesehatan kambing perah, tim
pengusul melakukan monitoring ternak kambing
perah yang ada di Kelompok Ternak Hasil
Utama, khususnya pada kambing yang sedang
sakit. Kambing yang menderita abses akan
dibantu untuk ditangani oleh anggota pengusul.
Adapun panduan materi manajemen kesehatan
kambing menggunakan sumber dari [4].

3.3.2. Sosialisasi pentingnya manajemen
reproduksi ternak.

Sosialisasi ini akan dilaksanakan di hari
berbeda setelah manajemen kesehatan ternak.
Adapun penyampaian materi akan disampaikan
oleh ketua pengusul yaitu M. Adhyatma, S.Pt.,
M.Si. yang memiliki bidang keahlian reproduksi
ternak ruminansia. Metode yang digunakan yaitu
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tatap muka terbatas dan Focus Group Discussion
(FGD). Materi yang akan diberikan bersumber
pada [5].

3.3.3. Pemberian Vit-ADE untuk perbaikan
reproduksi ternak kambing perah.

Tim pengusul menyiapkan bahan yaitu
vitamin ADE untuk diberikan pada kambing
perah di Kelompok Ternak Hasil Utama.
Pemberian vitamin ADE dilakukan setelah
pemberian masa istirahat pasca transportasi,
dimana ternak didiamkan dalam kandang
penampungan sementara[6]. Sesuai dosis yang
disarankan oleh dokter hewan. Vitamin ADE
diberikan melalui intramuscular yaitu melalui
otot. Adapun acuan pemberian vitamin ADE
bersumber dari [7].

3.4. Tahap Pendampingan

Tahap pendampingan dilakukan untuk
membantu peternak apabila kesulitan dalam
menerapkan aplikasi morfocam dan pemberian

vitamin pada kambing perah. Metode
pendampingan dilakukan fleksibel
menyesuaikan situasi dan kondisi. Apabila

diperlukan tatap muka langsung maka tim
pengusul akan langsung dating ke lokasi tersebut.

3.5. Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan dengan menyebarkan
kuisioner setelah dilakukan kegiatan sosilasisasi
dan pelatihan. Kuisioner ini berisi mengenai
tingkat pemahaman dan kepuasan peternak
terhadap materi dan pelatihan yang diberikan.

4. Pembahasan

4.1. Pelatihan Manajemen dan Pemeliharaan
Pembibitan Kambing Perah

Manajemen pemeliharaan merupakan
faktor penting dalam usaha pembibitan kambing
perah. Hal ini juga menjadi fokusan untuk
percepatan peningkatan populasi pasca wabah
PMK. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 95%
peternak memilih untuk menerapkan
pemeliharaan dari hasil materi yang telah
disampaikan (Tabel 1).
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Tabel 1. Hasil Kuisioner Penerapan
Pemeliharaan Pembibitan Kambing
Perah.
Tingkat pemahaman peternak
A h Persentase
No. terikait sistem pemeliharaaan (%)
pembibitan kambing perah 0
1 Tidak tertarik 0
2 Mempertimbangkan untuk 5
menerapkan
3 Akan menerapkan 95

Adapun hasil persentase lainnya yaitu 5%
masih mempertimbangkan untuk menerapkan.
Hal ini dikarenakan peternak masih merasa hal
tersebut belum dapat diterapkan secara langsung
karena dalam adaptasi khususnya ternak yang
baru mengalami stress akibat perjalanan.
Tahapan pemeliharaan  pembibitan  yang
disarankan oleh tim pengabdian yaitu melakukan
identifikasi  kualitas pakan yan diberikan.
Kualitas pakan yang diberikan khususnya
hijauan dan konsentrat harus dibuat sesuai
dengan kebutuhan ternak untuk hidup pokok dan
produksi. Pemberian hijauan pada ternak sebesar
3-4% bahan kering dari bobot hidup ternak
tersebut.

Adapun waktu pemberian pakan dilakukan
sebanyak dua kali dalam sehati yaitu saat pagi
dan sore hari. Pemberian pakan pada sore hari
lebih besar dari pagi hari bisa dengan rasio 60%
dan 40%. Selain itu, sanitasi kandnag dna
pemantauan ternak harus terus dilakukan setiap
hari. Pemberian pakan dengan metode ini efektif
untuk pembibitan kambing. Hal ini karena waktu
ternak istirahat sampai makan kembali lebih
Panjang pada waktu sore hari dibandingkan pagi
hari.

Pakan merupakan faktor penting dalam
pembibitan ternak. Penggunaan pakan dalam
budidaya ternak bisa mencapai 60-70% dari total
biaya usaha yang dikeluarkan [8]. Selama ini
peternak Kelompok Ternak Hasil Utama hanya
memberikan  pakan tanpa  pertimbangan
komposisi pemberian, sehingga hasil produksi
ternak kurang maksimal. Oleh karena itu, dengan
tingginya minat peternak dalam memahami dan
menerapkan metode pemeliharaan ini dapat
menjadi pemacu dalam peningkatan
produktivitas pembibitan kambing.

4.2. Pelatihan Pemberian Vit-ADE Injection

@

Publisher : Politeknik Negeri Jember

Pada tahap awal kita melakukan survey dan
pemberian kuisioner kepada peternak untuk
melihat masalah aktual yang dialami peternak.
Khususnya pada permasalahan peternak dalam
pemanfaatan vitamin ADE. Peternak sendiri
sebenarnya sudah melakukan beberapa langkah
untuk menangani masalah ini, namun hasil yang
dihasilkan belum sesuai dengan harapan. Hasil
kuisioner dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2. Hasil Kuisioner Pengetahuan Peternak
tentang Vit-ADE.

No. Tingkat pemahaman peternak Persentase
(%)
1 Tidak tahu tentang Vitamin 50
ADE
2 Belum mengaplikasikan 45
Vitamin ADE
3 Sudah mengaplikasikan Vitamin 5
ADE

Dari hasil kuisioner kita melanjutkan
kegiatan pelatihan injeksi vitamin ADE pada
kambing di lingkungan kelompok ternak Hasil
Utama. Pada tahap sosialisasi peternak diberikan
pemahaman terkait manfaat vitamin ADE, dan
tata cara injeksi vitamin pada kambing. Setelah
itu peternak melihat proses demonstrasi injeksi
dan melakukan praktek. Adapun hasil kuisioner
yang telah dievaluasi menunjukan bahwa 87%
peternak memahami mengenai pemberian Vit-
ADE melalui injeksi pada ternak kambing perah.
Hal ini menjadi indicator tercapainya target dari
kegiatan yang diharapkan.

Gambar 2. Proses suntik Vit-ADE

Vit-ADE vyang dipraktikan dilakukan
melalui intramuscular yaitu injeksi melalui otot
ternak. Pemberian vit ADE melalui injeksi
menjadi metode terbaik untuk diterapkan pada
ternak.  Vitamin ini  bermanfaat untuk
meningkatkan performa ternak. Hal ini terbukti
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berdasarkan [9] pemberian vitamin dapat
meningkatkan kualitas daging ternak.

5. Kesimpulan

Hasil dari kegiatan pengabdian
menunjukkan bahwa 95% peternak memilih
untuk menerapkan pemeliharaan dari hasil materi
yang telah disampaikan serta 87% peternak
memahami penggunaan dan manfaat Vit-Ade
melalui Injeksi.
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